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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of corporate governance, media exposure, and environmental costs
on the level of carbon emission disclosure in transportation and logistics companies listed on the Indonesia
Stock Exchange during the 2021-2024 period. This research employs a quantitative approach using
secondary data derived from annual reports, sustainability reports, and online media publications. The
sample was selected using purposive sampling, resulting in 19 companies as the research objects. Data
analysis was conducted using multiple linear regression. The results indicate that media exposure has a
positive and significant effect on carbon emission disclosure. In contrast, corporate governance and
environmental costs do not show a significant effect. These findings suggest that external pressure,
particularly through media coverage, is more effective in encouraging environmental transparency
compared to internal corporate mechanismes.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance, media exposure, dan biaya
lingkungan terhadap tingkat pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sektor transportasi dan logistik
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024. Pendekatan yang digunakan adalah
kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan, laporan
keberlanjutan, serta publikasi media daring. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling dan menghasilkan 19 perusahaan sebagai objek penelitian. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media exposure memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Sebaliknya, corporate governance
dan biaya lingkungan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
tekanan eksternal, khususnya melalui media, lebih efektif dalam mendorong transparansi lingkungan
dibandingkan mekanisme internal perusahaan.

Kata Kunci: Corporate Governance, Media Exposure, Biaya Lingkungan, Pengungkapan Emisi
Karbon

1. Pendahuluan

Isu lingkungan merupakan salah satu permasalahan global yang terus menjadi perhatian
dunia, terutama terkait dengan meningkatnya emisi karbon yang berdampak pada perubahan
iklim dan pemanasan global (Purnamawati & Hatane, 2024). Ekonomi hijau didasarkan pada
pengetahuan ekonomi ekologis, yang membahas ketergantungan ekonomi manusia pada
ekosistem alam dan efek aktivitas ekonomi manusia terhadap perubahan iklim dan pemanasan
global (Purnamawati & Adnyani, 2024). Data SDGs tersedia setiap tahun (Sinarwati, 2025). Emisi
karbon dioksida (CO,) yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar fosil dan aktivitas industri
terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Berdasarkan laporan Our World in Data
(2024), emisi karbon global pada tahun 2023 mencapai hampir 37 miliar ton dan telah
melampaui tingkat sebelum pandemi COVID-19. Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan
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emisi karbon masih menjadi tantangan serius yang memerlukan perhatian dari berbagai pihak,
termasuk sektor bisnis.

Di Indonesia, peningkatan emisi karbon terjadi seiring dengan pertumbuhan sektor
energi, industri, dan transportasi yang masih didominasi oleh penggunaan bahan bakar fosil.
Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya pengendalian emisi karbon di Indonesia belum berjalan
optimal, ditambah lagi dengan ketergantungan pada pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) batu
bara dan masifnya pembangunan proyek energi berbasis fosil. Data menunjukkan bahwa sektor
transportasi menyumbang sekitar 81,08 juta ton CO, dan menempati peringkat keempat sebagai
penyumbang emisi karbon terbesar di Indonesia (Databoks, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
sektor transportasi memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan emisi karbon
nasional. Menciptakan kondisi ekonomi yang adil, meningkatkan kesadaran kesehatan,
meningkatkan kesadaran lingkungan, dan meningkatkan pendidikan, dengan tujuan akhir untuk
mencapai pembangunan berkelanjutan (Purnamawati et al., 2025). Di sisi lain, sektor
transportasi dan logistik mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. Berdasarkan data Supply
Chain Indonesia (2023), Produk Domestik Bruto sektor transportasi dan pergudangan meningkat
dari Rp 719,63 triliun pada tahun 2021 menjadi proyeksi Rp 1.436,12 triliun pada tahun 2024.
Peningkatan aktivitas tersebut secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan emisi
karbon, terutama dari penggunaan bahan bakar kendaraan operasional. Pendorong terbesar
emisi gas rumah kaca secara keseluruhan adalah emisi CO, dari pembakaran bahan bakar
(Damayanti & Alfiani, 2025). Namun demikian, peningkatan emisi tersebut belum diimbangi
dengan keterbukaan informasi perusahaan terkait emisi karbon yang dihasilkan.

Seiring dengan meningkatnya tuntutan terhadap praktik bisnis berkelanjutan,
perusahaan tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga dituntut untuk memperhatikan
aspek lingkungan. Pendekatan berkelanjutan sangat erat kaitannya dengan keseimbangan
proses yang terjadi di alam, baik antara manusia dengan alam sekitarnya maupun dengan
hubungan sosial, budaya, dan lingkungan yang dapat dinikmati oleh generasi mendatang
(Purnamawati & Hatane, 2024). Hal ini sejalan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
51/P0JK.03/2017 yang mewajibkan perusahaan untuk menyusun laporan keberlanjutan sebagai
bentuk transparansi kepada pemangku kepentingan (Purnamawati & Dautrey, 2025). Melalui
aturan ini lembaga jasa keuangan diwajibkan untuk secara bertahap menyusun laporan
keberlanjutan mulai periode pelaporan tahun 2019 (Werastuti dkk, 2021). Salah satu bentuk
transparansi tersebut adalah pengungkapan emisi karbon yang menjadi indikator penting dalam
menilai komitmen perusahaan terhadap lingkungan.

Namun, pada kenyataannya tingkat pengungkapan emisi karbon di Indonesia masih
tergolong rendah, khususnya pada sektor transportasi dan logistik. Masalah lingkungan di
Indonesia merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan mengingat dampak
pengelolaan lingkungan yang buruk (Purnamawati, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa tidak
semua perusahaan secara konsisten mengungkapkan informasi terkait emisi karbon dalam
laporan mereka. Keberlanjutan ekonomi adalah perkembangan yang memastikan efisiensi
ekonomi tercapai dan sumber daya dikelola sedemikian rupa untuk mendukung generasi
mendatang (Purnamawati & Hatane, 2024). Beberapa faktor diduga memengaruhi tingkat
pengungkapan emisi karbon, di antaranya corporate governance, media exposure, dan biaya
lingkungan. Corporate governance berperan sebagai mekanisme pengawasan internal yang
diharapkan mampu meningkatkan transparansi perusahaan (Purnamawati et al., 2017). Namun,
dalam praktiknya, peran corporate governance dalam mendorong pengungkapan emisi karbon
masih belum konsisten (Trimuliani & Febrianto, 2023). Diperlukan strategi yang harus dibuat
oleh perusahaan untuk mengantisipasi kegiatan bisnis sehingga dapat mencapai kinerja yang
lebih baik (Adiputra, 2021). Permasalahan terkait meningkatnya emisi gas rumah kaca di ruang
lingkup lokal maupun internasional menunjukkan bahwa isu lingkungan perlu diperhatikan
dengan serius (Feryansah, 2026)
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Meskipun kontribusinya tidak sebesar sektor industri pengolahan, sektor transportasi
memiliki karakteristik unik karena emisi yang dihasilkan berasal langsung dari aktivitas
operasional sehari-hari, seperti pergerakan kendaraan dan distribusi barang. Namun demikian,
penelitian terkait pengungkapan emisi karbon lebih banyak difokuskan pada sektor industri
pengolahan, sehingga literatur pada sektor transportasi dan logistik masih relatif terbatas. Di sisi
lain, tingkat pengungkapan emisi karbon pada sektor ini juga masih tergolong rendah, padahal
sektor transportasi memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian target Net Zero
Emission (NZE) 2060 serta telah diatur dalam kebijakan nasional seperti POJK
No.51/P0OJK.03/2017. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi pengungkapan emisi karbon, seperti corporate governance, media exposure, dan
biaya lingkungan, masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian (research gap) dengan menguji kembali
pengaruh variabel-variabel tersebut pada sektor transportasi dan logistik.

Di sisi lain, media exposure sebagai bentuk tekanan eksternal memiliki peran penting
dalam mendorong perusahaan untuk lebih transparan. Perusahaan yang sering menjadi sorotan
media cenderung lebih berhati-hati dalam menjaga reputasi sehingga terdorong untuk
mengungkapkan informasi lingkungan secara lebih luas (Aini et al., 2022; Saputri et al., 2023).
Selain itu, biaya lingkungan juga dianggap sebagai bentuk komitmen perusahaan terhadap
keberlanjutan. Namun, besarnya biaya yang dikeluarkan tidak selalu diikuti dengan tingkat
pengungkapan yang tinggi karena adanya pertimbangan strategis perusahaan (Dewi & Mahfud,
2022). Namun demikian, hasil penelitian terkait pengungkapan emisi karbon masih
menunjukkan ketidakkonsistenan, baik di tingkat internasional maupun nasional. Selain itu,
penelitian pada sektor transportasi dan logistik masih relatif terbatas, padahal sektor ini
memiliki kontribusi emisi karbon yang cukup besar di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk menguji faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan emisi
karbon pada sektor tersebut.

Penelitian ini menggunakan Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) sebagai landasan teori
utama. Teori Legitimasi menyatakan bahwa suatu organisasi atau perusahaan berusaha
memastikan bahwa operasionalnya berada dalam batas-batas dan norma-norma yang berlaku
di masyarakat. Sebuah perusahaan dalam mempertahankan keberlanjutannya memerlukan
upaya untuk menciptakan aktivitas yang dapat diterima masyarakat (Musyifa & Risa, 2025).
Penggunaan anggaran, tata kelola sumber daya, serta kebijakan strategis harus bersandar pada
prinsip keterbukaan dan bertanggung jawab (Dewi, 2025). Perusahaan membutuhkan legitimasi
dari masyarakat untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, salah satunya melalui praktik
pengungkapan informasi lingkungan seperti pengungkapan emisi karbon. Perusahaan dapat
menggunakan pengungkapan emisi karbon sebagai salah satu cara untuk menunjukkan
perhatian mereka terhadap masalah lingkungan dan usaha mereka dalam mengurangi dampak
negatif dari aktivitas operasional mereka (Winata & Wirajaya, 2025).

Corporate governance merupakan sistem yang mengatur bagaimana perusahaan
diarahkan dan dikendalikan agar berjalan secara transparan dan akuntabel. Penerapan
corporate governance yang baik tercermin dari adanya mekanisme pengawasan yang efektif,
salah satunya melalui keberadaan komisaris independen yang berperan dalam mengawasi
kinerja manajemen serta memastikan bahwa perusahaan menjalankan aktivitasnya sesuai
dengan prinsip tata kelola yang baik (Purnamawati et al., 2017). Apabila pimpinan perusahaan
menurut karyawan sudah menerapkan prinsip-prinsip good corporate governance, maka
karyawan akan termotivasi untuk bekerja secara sungguh-sungguh (Paradila, 2019). Keberadaan
komisaris independen ini diharapkan mampu memberikan pengawasan yang objektif sehingga
mendorong perusahaan untuk lebih terbuka dalam menyampaikan informasi kepada para
pemangku kepentingan, termasuk informasi yang berkaitan dengan lingkungan.
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Dalam perspektif teori legitimasi, perusahaan akan berupaya menyesuaikan aktivitas
dan pelaporannya dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat agar memperoleh
dukungan dan kepercayaan publik (Suchman, 1995). Dalam hal ini, corporate governance
menjadi salah satu mekanisme yang dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan
transparansi, termasuk dalam pengungkapan emisi karbon sebagai bentuk tanggung jawab
lingkungan. Semakin baik penerapan corporate governance, maka semakin besar kemungkinan
perusahaan untuk mengungkapkan informasi lingkungan secara lebih luas. Hal ini sejalan
dengan penelitian Trimuliani & Febrianto (2023), Viulina et al. (2023), serta Hardianti & Mulyani
(2023) yang menunjukkan bahwa corporate governance berpengaruh positif terhadap
pengungkapan emisi karbon. Di sisi lain, temuan Pradnyawati & Werastuti (2024) menyatakan
bahwa corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi
karbon.

H.: Corporate governance berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon.

Media exposure merupakan tingkat keterpaparan perusahaan terhadap publik melalui
berbagai media, baik media cetak maupun media daring. Media memiliki peran penting dalam
menyampaikan informasi kepada masyarakat serta membentuk persepsi publik terhadap suatu
perusahaan (Yasa & Purnamawati, 2024). Perusahaan yang sering diberitakan oleh media akan
lebih mudah menjadi perhatian publik, sehingga cenderung lebih berhati-hati dalam
menjalankan aktivitasnya, terutama dalam menjaga reputasi dan citra perusahaan. Dalam
kerangka teori legitimasi, media berfungsi sebagai alat kontrol sosial yang mampu memberikan
tekanan kepada perusahaan melalui opini publik (Suchman, 1995). Semakin tinggi tingkat
eksposur media terhadap suatu perusahaan, maka semakin besar tekanan yang diterima
perusahaan untuk menunjukkan kinerja yang baik, termasuk dalam aspek lingkungan. Kondisi
ini mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam mengungkapkan informasi, salah
satunya melalui pengungkapan emisi karbon. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
media exposure memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Aini et al.
(2022) serta Saputri et al. (2023) menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat eksposur
media yang tinggi cenderung lebih aktif dalam mengungkapkan informasi lingkungan sebagai
upaya menjaga reputasi dan memperoleh kepercayaan publik. Hal ini menunjukkan bahwa
tekanan eksternal melalui media menjadi faktor yang cukup kuat dalam mendorong
transparansi perusahaan. Dengan demikian, semakin tinggi media exposure, maka semakin
besar kemungkinan perusahaan untuk mengungkapkan informasi emisi karbon secara lebih luas.
H.: Media exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon

Biaya lingkungan merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam rangka
mengelola, mengurangi, dan memperbaiki dampak lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas
operasionalnya. Biaya ini mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan serta
kepedulian terhadap lingkungan (Dewi & Mahfud, 2022; Werastuti dkk., 2023). Perusahaan yang
mengeluarkan biaya lingkungan menunjukkan adanya upaya nyata dalam menjaga kelestarian
lingkungan dan mengurangi dampak negatif dari aktivitas bisnisnya. Dalam perspektif teori
legitimasi, perusahaan yang memiliki komitmen tinggi terhadap lingkungan akan berusaha
memperoleh legitimasi dari masyarakat melalui pengungkapan informasi lingkungan. Biaya
lingkungan yang tinggi diharapkan mendorong perusahaan untuk mengungkapkan informasi
tersebut sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan serta sebagai
upaya meningkatkan citra perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Trimuliani & Febrianto
(2023)dan Hidayat et al. (2023), yang menunjukkan bahwa biaya lingkungan berpengaruh positif
terhadap pengungkapan emisi karbon. Di sisi lain, temuan Pradnyawati & Werastuti (2024
menyatakan bahwa biaya lingkungan tidak berpengaruh signifikan bahkan cenderung negatif
terhadap pengungkapan emisi karbon.

Hs: Biaya lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon
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Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
corporate governance, media exposure, dan biaya lingkungan terhadap pengungkapan emisi
karbon pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan transparansi pengungkapan emisi karbon serta mendukung pencapaian target
Net Zero Emission (NZE) 2060 di Indonesia.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis asosiatif untuk
menguji Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal yang bertujuan untuk
menguji hubungan sebab-akibat antara corporate governance, media exposure, dan biaya
lingkungan terhadap pengungkapan emisi karbon. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh melalui laporan tahunan, laporan keberlanjutan, serta pemberitaan
media daring perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2021-2024. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling
berdasarkan kriteria tertentu, sehingga diperoleh 22 perusahaan sebagai sampel dengan total
88 observasi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan emisi karbon yang
diukur menggunakan indeks Carbon Disclosure Project (CDP), sedangkan variabel
independennya meliputi corporate governance yang diproksi dengan proporsi komisaris
independen, media exposure yang diukur dengan variabel dummy, serta biaya lingkungan yang
diproksi melalui rasio biaya CSR terhadap laba bersih

Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguiji
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik secara simultan maupun
parsial. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas
(Kolmogorov-Smirnov), uji multikolinearitas (Tolerance dan VIF), uji heteroskedastisitas
(Glejser), dan uji autokorelasi (Durbin-Watson) guna memastikan model regresi memenuhi
asumsi BLUE. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui
pengaruh parsial masing-masing variabel, serta koefisien determinasi (R?) untuk mengukur
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Seluruh proses analisis
dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan temuan yang objektif, valid, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3. Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Data

Hasil pengujian awal menunjukkan bahwa data belum sepenuhnya memenuhi asumsi
normalitas. Oleh karena itu, dilakukan penanganan outlier melalui metode cutting outlier serta
transformasi logaritma natural (LN) pada variabel dependen. Terdapat tiga perusahaan dengan
nilai ekstrem yang kemudian dikeluarkan dari sampel, sehingga diperoleh 19 perusahaan dengan
total 76 observasi. Perlakuan ini dilakukan untuk meningkatkan kestabilan dan keakuratan
model regresi.

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std'. .
Deviation
Corporate Governance (X1) 76 0,17 0,67 0,4347 0,11156
Media Exposure (X2) 76 0,00 1,00 0,1711 0,37906
Biaya Lingkungan (X3) 76 -1,339 «x 0,461 X 0,019 x .199 x 107",
107", 1072, 107",
Pengungkapan Emisi Karbon (Y) 76 0,06 1,00 0,3890 0,27688
Valid N (listwise) 76
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(Sumber: Data Diolah Penulis, 2026)

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 76 observasi. Secara umum, nilai mean pada masing-masing variabel
lebih besar dibandingkan standar deviasi, sehingga menunjukkan bahwa data relatif stabil dan
terdistribusi secara merata.Tahapan teknik analisis data selanjutnya dilakukan dengan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, Uji autokolerasi, dan uji
heteroskedastisitas sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier
berganda.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini memenubhi kriteria kelayakan analisis dan menghasilkan estimasi yang tidak
bias. Pengujian ini meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas. Setiap uji dilakukan dengan metode statistik yang sesuai, yaitu Kolmogorov-
Smirnov untuk normalitas, nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) untuk
multikolinearitas, Durbin-Watson untuk autokorelasi, serta uji Glejser untuk
heteroskedastisitas.

Tabel 2. Uji Asumsi Klasik

Uji Indikator Hasil Keterangan
Normalitas (Kolmogorov- Asymp. Sig (2-tailed) 0,200 Nilai > 0,05, sehingga data
Smirnov) berdistribusi normal
CG (X1): Tolerance / 0,973 /1,028 Tidak terjadi multikolinearitas
VIF
Multikolinearitas ME (X2): Tolerance / 0,989>0,10 Tidak terjadi multikolinearitas
VIF 1,011<10
BL (X3): Tolerance / VIF  0,983>0,10 Tidak terjadi multikolinearitas
1,018<10
Autokorelasi Nilai DW 1,620 Tidak terdapat autokorelasi
(Durbin-Watson) (nilai mendekati 2)
CG (X1) 0,864>0,05 Tidak terdapat
heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas ME (X2) 0,962>0,05 Tidak terdapat
(Uji Glejser) heteroskedastisitas
BL (X3) 0,243>0,05 Tidak terdapat

heteroskedastisitas

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh asumsi klasik telah terpenuhi. Uji
normalitas menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (>0,05) yang menandakan data
berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai
Tolerance >0,10 dan VIF <10, sehingga tidak terdapat korelasi tinggi antar variabel independen.
Selanjutnya, nilai Durbin-Watson sebesar 1,620 berada di sekitar angka 2 yang mengindikasikan
tidak adanya autokorelasi. Selain itu, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan seluruh variabel
memiliki nilai signifikansi >0,05, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan demikian,
model regresi dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk pengujian hipotesis.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -1,171 0,393 -2,979 0,004
Corporate Governance (X1) -0,521 0,865 -0,066 -0,603 0,549
Media Exposure (X2) 0,846 0,252 0,366 3,354 0,001
Biaya Lingkungan (X3) -0,350 0,512 -0,075 -0,682 0,497
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a. Dependent Variable: LNY
(Sumber: Data Diolah Penulis, 2026)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan LN(Y)=-1,171-
0,521X1 + 0,846X2 - 0,350X3 + e, yang menunjukkan bahwa media exposure berpengaruh
positif, sedangkan corporate governance dan biaya lingkungan berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan emisi karbon. Hasil uji t menunjukkan bahwa media exposure berpengaruh
positif dan signifikan (sig. 0,001 < 0,05), sedangkan corporate governance (sig. 0,549 > 0,05) dan
biaya lingkungan (sig. 0,497 > 0,05) tidak berpengaruh signifikan, sehingga H1 dan H3 ditolak,
sementara H2 diterima.

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R  Std. Error of  Durbin-Watson
Square the Estimate
1 0,388° 0,151 0,115 0,82391 1,620

a. Predictors: (Constant), Biaya Lingkungan (X3), Media Exposure (X2), Corporate
Governance (X1)
b. Dependent Variable: LNY
(Sumber: Data Diolah Penulis, 2026)
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,115 menunjukkan bahwa variabel independen
mampu menjelaskan variasi pengungkapan emisi karbon sebesar 11,5%, sedangkan
sisanya 88,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Corporate Governance terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate governance tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon (sig. > 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa
keberadaan komisaris independen belum mampu mendorong peningkatan transparansi
informasi lingkungan. Semakin tinggi proporsi komisaris independen dalam perusahaan tidak
selalu diikuti dengan peningkatan pengungkapan emisi karbon. Dengan demikian, keberadaan
komisaris independen dalam struktur tata kelola perusahaan belum mampu secara optimal
mendorong perusahaan untuk meningkatkan transparansi terkait informasi lingkungan,
khususnya mengenai emisi karbon. Hasil penelitian ini didukung oleh Sari dan Susanto (2021)
yang menyatakan bahwa Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
emisi karbon. Berdasarkan kondisi penelitian, komisaris independen cenderung lebih berfokus
pada aspek kinerja keuangan dibandingkan aspek lingkungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan
akan melakukan pengungkapan untuk memperoleh legitimasi, namun dalam penelitian ini
perusahaan belum menjadikan pengungkapan emisi karbon sebagai prioritas. Hal ini dapat
terjadi karena pengungkapan emisi karbon masih bersifat voluntary disclosure (Safutri, 2023),
sehingga perusahaan belum merasa memiliki tekanan yang kuat dari masyarakat maupun
regulator untuk mengungkapkan informasi tersebut secara luas dalam laporan perusahaan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mekanisme Corporate Governance melalui
proporsi komisaris independen belum mampu secara efektif meningkatkan pengungkapan emisi
karbon, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini tidak dapat diterima.

Pengaruh Media Exposure terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media exposure berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan emisi karbon (sig. < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa perhatian media
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mampu meningkatkan transparansi perusahaan dalam mengungkapkan informasi lingkungan.
Hasil penelitian ini didukung oleh Sukmawati dan Fidiana (2023) yang menyatakan bahwa media
exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Berdasarkan kondisi
penelitian, perusahaan yang mendapatkan perhatian media cenderung lebih transparan dalam
mengungkapkan informasi lingkungan. Dengan adanya pemberitaan media, perusahaan akan
berusaha menjaga reputasinya dengan melakukan pengungkapan emisi karbon sebagai bentuk
transparansi dan tanggung jawab lingkungan kepada masyarakat dan para pemangku
kepentingan (Sukmawati & Fidiana, 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori legitimasi, di mana perusahaan akan berusaha
memperoleh legitimasi dari masyarakat melalui pengungkapan informasi lingkungan. Dengan
demikian, keberadaan media memiliki peran penting sebagai sarana yang dapat meningkatkan
perhatian publik terhadap aktivitas perusahaan, sehingga dapat mendorong perusahaan untuk
meningkatkan transparansi dalam pengungkapan informasi lingkungan (Majidah, 2025). Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati dan Fidiana (2023)
yang menyatakan bahwa media exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi
karbon. Perusahaan yang sering menjadi sorotan media cenderung lebih berhati-hati dalam
menjalankan aktivitas operasionalnya karena setiap tindakan perusahaan dapat dengan mudah
diketahui oleh publik. Oleh karena itu, perusahaan akan berupaya menunjukkan komitmennya
terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab dengan meningkatkan transparansi dalam
pengungkapan informasi lingkungan, termasuk pengungkapan emisi karbon. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa media exposure merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong
perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan emisi karbon, karena keberadaan media dapat
meningkatkan perhatian publik terhadap aktivitas perusahaan sehingga perusahaan terdorong
untuk menjaga reputasi dan legitimasi sosialnya.

Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya lingkungan tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan emisi karbon (sig. > 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa besarnya
biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan belum tentu diikuti dengan peningkatan
transparansi informasi. Hasil penelitian ini didukung oleh Fakhrurrozy et al. (2025) yang
menyatakan bahwa biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.
Berdasarkan kondisi penelitian, perusahaan lebih memfokuskan biaya lingkungan pada kegiatan
operasional dibandingkan dengan pengungkapan informasi. Sejalan dengan penelitian Fahira &
Yuliandhari (2025) yang menyatakan tidak semua biaya lingkungan secara eksplisit dialokasikan
untuk pengelolaan emisi karbon, melainkan untuk kepatuhan regulasi umum atau kegiatan CSR
lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori legitimasi, di mana perusahaan dapat memilih
untuk tidak mengungkapkan seluruh informasi lingkungan karena pengungkapan masih bersifat
sukarela. Akibatnya, besarnya biaya lingkungan yang dikeluarkan tidak selalu mencerminkan
tingginya tingkat pengungkapan emisi karbon yang dilakukan oleh perusahaan.

4. Simpulan dan Saran
Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance, media
exposure, dan biaya lingkungan terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sektor
transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
Dilatarbelakangi oleh masih rendahnya tingkat pengungkapan emisi karbon, padahal sektor
transportasi merupakan salah satu penyumbang emisi karbon yang cukup besar di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan Teori Legitimasi sebagai landasan teori yang menjelaskan bahwa
perusahaan akan melakukan pengungkapan informasi lingkungan untuk memperoleh legitimasi
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dari masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media exposure berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon, sedangkan corporate governance dan biaya
lingkungan tidak berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan eksternal melalui
media lebih efektif dalam mendorong transparansi dibandingkan faktor internal perusahaan.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti ukuran
perusahaan, profitabilitas, dan kinerja lingkungan guna memperoleh hasil yang lebih
komprehensif. Selain itu, penggunaan proksi yang berbeda pada variabel corporate governance
dan biaya lingkungan serta perluasan objek dan periode penelitian juga diperlukan agar hasil
penelitian lebih representative
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